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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara lingkungan kerja, beban 

kerja dan konflik kerja terhadap stres kerja pada tenaga kesehatan Di RSUD Biak 

Numfor. Sampel berjumlah 100 tenaga kesehatan yang ditentukan dengan Teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner yang disusun 

berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan konflik kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel stres kerja tenaga kesehatan RSUD Biak Numfor, 

sedangkan beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel stres kerja 

tenaga kesehatan RSUD Biak Numfor. 

 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Konflik Kerja, Stres Kerja, Tenaga 

Kesehatan. 
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ABSTRACT 

The research aims to determine the effect of work environment, workload, and work 

conflict on job stress among health workers at RSUD Biak Numfor. The sample 

consisted of 100 health workers selected using the purposive sampling technique. 

The research instrument used a questionnaire developed based on the indicators of 

each variable. The results of this study indicate that the work environment and work 

conflict partially have a significant effect on the job stress variable of health 

workers at RSUD Biak Numfor, while workload has no significant effect on the job 

stress variable of health workers at RSUD Biak Numfor. 

 

Keywords: Work Environment, Workload, Work Conflict, Job Stress, Health 

Workers. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah sakit berfungsi sebagai organisasi yang menyediakan jasa layanan 

medis, meliputi instalasi gawat darurat, rawat inap dan jalan. Hal mengenai 

peningkatan mutu pelayanan merupakan upaya penting untuk mencapai mutu 

pelayanan yang optimal, mengelola sumber daya manusia adalah salah satu 

kunci utamannya. (Permenkes, 2020) 

Sumber daya manusia merupakan individu yang berkontribusi dengan 

upaya, kekuatan, dan pemikiran untuk tujuan organisasi. Dikatakan penting 

karena jika terdapat permasalah pada sumber daya manusia, hal ini menjadi 

suatu masalah bagi organisasi yang dapat mengganggu sistem pencapian 

tujuan. Dengan demikian, sumber daya manusia pada sebuah organisasi perlu 

mendapatkan perhatian khusus, jika tidak, maka akan berdampak buruk karena 

dapat menghambat tercapainya tujuan organisasi. 

Banyak permasalahan sumber daya manusia yang dialami dalam mencapai 

tujuan organisasi khususnya mengelola pegawai. Salah satunya adalah 

memperhatikan tingkat stres pegawai terhadap tugas dan tanggungjawab yang 

dikerjakan. Tentunya Rumah sakit perlu memperhatikan jumlah dan 

kenyamanan bekerja pegawai sehingga tidak menimbulkan stres kerja yang 

dapat mengganggu kegiatan kerja. International Labour Organization (ILO) 

mengungkapkan profesi kesehatan termasuk salah satu profesi yang lemah 

terhadap stres, Tercatat setidaknya 40% pekerja merasa tertekan. Attitude in 

American Workplace VII menginformasikan pekerja yang merasakan stres 

hingga membutuhkan bantuan mencapai 80% pekerja, Di Eropa tercatat 31,9% 

tenaga kesehatan mengalami stres kerja, di Asia tercatat 27,9% tenaga 

kesehatan yang mengalami stres kerja (Hatmanti, 2023). Hal ini tentu sangat 

menggangu pegawai yang mengalami stres kerja dalam mencapai targetnya. 

Dampak yang ditimbulkan dapat menurunkan kualitas pelayanan kerja 

disebabkan kurangnya empati tenaga kesehatan kepada pasien sehingga 

berujung pada kesalahan medis yang mengancam keselamatan pasien. Stres 
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kerja di sektor kesehatan masih menjadi fenomena global, sebab itu instansi 

wajib menyediakan lingkungan kerja yang aman dan mendukung agar tidak 

memicu stres kerja pegawai. 

Optimalisasi kualitas lingkungan kerja, yang mencakup dari segi material 

dan non-material, merupakan prasyarat untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang ideal. Lingkungan kerja yang mendukung meliputi aspek fisik, seperti 

fasilitas kerja yang memadai, dan aspek non-fisik, seperti suasana kerja yang 

harmonis dan hubungan yang positif antar pegawai. Kondisi kerja yang aman 

dan mendukung memungkinkan tenaga kesehatan melaksanakan tugasnya 

dengan maksimal sekaligus menurunkan tingkat stres. Sebaliknya, lingkungan 

kerja yang tidak mendukung memicu tingkat stres di antara tenaga kesehatan. 

Runtu (2018) mencatat faktor stres kerja yang seringkali menyerang nakes 

adalah berada dalam lingkungan kerja yang tidak memadai. 

Hal ini kemudian disempurnakan dengan pendapat Latif (2022) dimana 

lingkungan kerja merupakan tempat pegawai melaksanakan tugasnya setiap 

hari. Yang dapat mendukung pegawai melaksanakan tugasnya dengan 

maksimal adalah lingkungan kerja dengan kondisi aman dan nyaman. Tak 

hanya itu, lingkungan kerja dapat berdampak pada kondisi emosional pegawai. 

Contohnya, pegawai yang menyukai lingkungan kerjanya akan merasa nyaman 

dan betah. Selaras dengan pendapat Sihaloho & Siregar (2019) ketika 

lingkungan kerja memberikan kesan menyenangkan, aman serta nyaman, 

pegawai akan merasakan hal tersebut sehingga pegawai dapat bekerja secara 

maksimal tanpa perlu mencemaskan sesuatu yang dapat menimbulkan rasa 

stres. 

Penegasan lingkungan kerja dapat memengaruhi stres kerja pegawai 

didukung oleh penelitian Carima (2022) pada sejumlah puskesmas di Bandung, 

dengan temuan uji t terbilang 0,544 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 atau 

berpengaruh signifikan pada stres kerja tenaga kesehatan. Penelitian ini 

membuktikan lingkungan kerja yang menyenangkan akan mengurangi stres 

kerja pegawainya. Berbanding terbalik dengan temuan Hatmawan (2015) 

menilik dari hasil uji t terbilang 0,132 (negatif) dan tingkat signifikansi 0,895 

> 0,05. 
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Beban kerja yang terlalu berat dapat memicu stres, yang pada akhirnya 

mengganggu kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugasnya secara 

optimal. Pada Nakes, beban kerja berlebih dapat berimbas keteledoran dalam 

memberikan obat kepada pasien berujung pada tercorengnya mutu pelayanan 

dan sistem keselamatan pasien yang telah instasi bangun (Jin, 2018; Kang, 

2016). Dijelaskan bahwa beban kerja dihitung dari kuantitas tugas yang harus 

selesai dalam masa waktu tertentu (Novianty, 2022) kemudian disempurnakan 

oleh Barahama (2019) dimana beban kerja yang berat dapat merusak kesehatan 

pegawai secara fisik dan psikologis. Sebab itu, perlunya membagi beban kerja 

dengan seimbang, apabila berlebihan atau kurang akan berdampak menjadi hal 

yang baik bagi pegawai, seperti menimbulkan stres kerja. 

Tenaga Kesehatan RSUD Biak Numfor mengalami kenaikan beban kerja 

setiap tahun akibat jumlah pasien yang terus bertambah. 

Gambar 1.1 Pasien RSUD Biak Numfor 
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Namun, peningkatan ini tidak diiringi dengan penambahan jumlah tenaga 

kesehatan yang memadai. Tuntutan tenaga kesehatan di RSUD Biak Numfor 

begitu besar ini membuat sejumlah tenaga kesehatan mengeluh hingga tugas 

yang tidak terselesaikan tepat waktu. Gejala-gejala tersebut merupakan gejala 

dari stres kerja. Aini & Purwaningsih (2013) mengungkapkan instansi harus 

berupaya menyeimbangkan jumlah nakes dengan beban kerja untuk hasil 

pelayanan yang optimal dan praktis. Jika jumlah perawat tidak mencukupi dan 
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bebannya dialihkan kepada perawat yang ada, maka wajar jika kekurangan 

tenaga kesehatan berujung pada tingginya beban kerja yang memicu stres. 

Penegasan beban kerja berpengaruh pada stres kerja pegawai didukung oleh 

penelitian Tonapa (2022) bertopik hubungan antara beban kerja dan stres kerja 

pada tenaga kesehatan di Puskesmas Deli Serdang. Dengan temuan uji t 

terbilang 0,493 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 atau berpengaruh 

signifikan. Penelitian ini membuktikan lingkungan kerja yang menyenangkan 

akan mengurangi stres kerja pegawainya. Berbanding terbalik dengan temuan 

Tungka (2022) menilik dari hasil uji t terbilang 0,654 (negatif) dan tingkat 

signifikansi 0,118 > 0,05. 

Konflik yang terjadi disekitar pegawai dapat menimbulkan stres kerja. 

Konflik kerja terjadi akibat perbedaan interpretasi atau perbedaan argumen 

antar pegawai pada penugasan yang sedang dikerjakan. Apabila tidak 

dilakukan intervensi untuk meredakan konflik, kondisi kerja akan menjadi 

tidak harmonis dan output yang dihasilkan akan merugikan citra institusi 

(Yonata & Sugandha, 2021). Konflik kerja adalah sebuah situasi dan kondisi 

dimana perdebatan terjadi pada beberapa pihak, unit kerja, atau antar pegawai 

dalam sebuah instansi. Pada dasarnya, konflik kerja terjadi akibat beberapa hal 

seperti kedudukan kepegawaian yang berbeda, intensi, nilai, ataupun 

pengertian yang berbeda satu dengan yang lain (Kurniawati, 2020). 

Rumah Sakit Umum Daerah Biak Numfor biasa disingkat menjadi RSUD 

Biak Numfor, merupakan rumah sakit negeri yang berada Kabupaten Biak 

Numfor dan masuk kedalam jaringan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) serta 

program BPJS Kesehatan. Sejak 2014, RSUD Biak Numfor direncanakan 

menjadi rumah sakit rujukan regional, namun baru terealisasikan pada tahun 

2023 sebab masih banyak kekurangan yang dimiliki RSUD Biak Numfor baik 

fasilitas sarana serta prasarana kesehatan dan yang paling krusial yakni jumlah 

tenaga kesehatan. Dengan terus meningkatkan semua aspek fasilitas rumah 

sakit dan pernah menjadi rumah sakit rujukan Covid-19 pada tahun 2020, 

RSUD Biak Numfor direncanakan menjadi rumah sakit rujukan regional di 

wilayah adat Saireri yang berarti tidak hanya melayani masyarakat kabupaten 

Biak, tetapi Biak Numfor secara keseluruhan yang mencakup Kabupaten 
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Supiori, Kepulauan Yapen, Waropen dan Mamberamo Raya. Terbaru ini, 

RSUD Biak Numfor juga sedang dipersiapkan oleh Dinas Kesehatan dan 

Direktur Rumah Sakit menjadi rumah sakit rujukan pasien stroke dan jantung 

di Papua. Meskipun seluruh fasilitas kesehatan rumah sakit telah ditingkatkan 

dan banyaknya agenda akan dilakukan di masa mendatang, nyatanya jumlah 

tenaga kesehatan yang dimiliki rumah sakit sekarang masih belum tercukupi 

dari target. Hal ini menjadi masalah bagi pegawai karena setiap hari harus 

mengerjakan pekerjaan lebih banyak sehingga jika tidak diatasi dari sekarang, 

maka hal tersebut dapat menimbulkan stres kerja pada pegawai. 

Berdasarkan urgensi tersebut, tercetus gagasan untuk melakukan penelitian 

terkait ketiga faktor yang mempengaruhi stres kerja. Sebab itu, focus penelitian 

pada stres kerja berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan 

Konflik kerja Terhadap Stres Kerja Pada Tenaga Kesehatan Rumah Sakit 

Umum Daerah Biak Numfor” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Fokus penelitian terdapat pada beberapa pertanyaan, yaitu: 

1. Apakah lingkungan kerja mempengaruhi tingkat stres tenaga kesehatan di 

RSUD Biak Numfor? 

2. Apakah beban kerja mempengaruhi stres tenaga kesehatan di RSUD Biak 

Numfor? 

3. Apakah konflik kerja yang terjadi di lingkungan di RSUD Biak Numfor 

mempengaruhi stres tenaga kesehatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sasaran pencapaian penelitian ini: 

1. Menguji pengaruh lingkungan kerja pada stres kerja tenaga kesehatan 

RSUD Biak Numfor. 

2. Menguji pengaruh beban kerja pada stres kerja pada tenaga kesehatan 

RSUD Biak Numfor. 

3. Menguji pengaruh konflik kerja pada stres kerja pada tenaga kesehatan 

RSUD Biak Numfor. 

https://jubi.id/papua
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1.4 Manfaat Penelitian 

Harapan penelitian ini dapat berkontribusi positif untuk: 

1. Untuk peneliti 

Bertujuan memperdalam kapasitas pemahaman serta sudut pandang peneliti 

secara khusus berkaitan dengan stres kerja dalam manajemen sumber daya 

manusia, melalui analisis komprehesif pada pengaruh lingkungan kerja, 

beban kerja dan konflik kerja terhadap stres kerja pegawai. 

2. Untuk akademisi 

Bertujuan memberi kontribusi yang berarti dalam memperluas koleksi 

kajian perpustakan Universitas Kristen Duta Wacana sehingga bisa menjadi 

bahan referensi, khususnya dalam ranah manajemen SDM berkaitan dengan 

manajemen stres kerja. 

3. Untuk instansi 

Bertujuan memberikan pertimbangan dan masukan terhadap instansi agar 

lebih awal mengantisipasi atau menanggulagi stres kerja yang dialami oleh 

pegawai yang bekerja dalam lingkungan dengan beban dan konflik kerja 

yang dihadapi sehingga dapat melakukan pencegahan atau tindakan lebih 

lanjut jika terjadi stres kerja pada pegawai. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Demi menjaga fokus dan menghindari penyimpangan dari tujuan awal 

penelitian, ditetapkan Batasan masalah sebagai berikut: 

1. Unsur Penelitian: Penelitian ini hanya menganalisis pengaruh empat 

variabel yaitu Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Konflik Kerja dan Stres 

Kerja. 

2. Lokasi Penelitian: Berlokasi pada di Rumah Sakit Umum Daerah Biak 

Numfor. 

3. Partisipan Penelitian: Melibatkan 100 Tenaga kesehatan RSUD Biak 

Numfor. 

4. Periode penelitian: dilaksanakan dalam rentang 4 bulan, yakni bulan 

Agustus hingga November 2023. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Mengacu dari hasil pemaparan penelitian, disimpulkan: 

1. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap stres kerja tenaga kesehatan. 

Dalam artian lingkungan kerja yang sehat dan diperhatikan dapat 

menurunkan potensi stres tenaga kesehatan 

2. Beban kerja tidak berpengaruh terhadap stres kerja tenaga kesehatan. Dalam 

artian meskipun tenaga kesehatan menerima tugas yang banyak atau padat, 

kondisi tersebut tidak menimbulkan stres kerja. 

3. Konflik kerja berpengaruh terhadap stres kerja tenaga kesehatan. Dalam 

artian ketegangan emosional dan psikologis antar sesama pegawai atau 

kelompok dapat potensi stres kerja tenaga kesehatan 

 

5.2 Keterbatasan 

Terdapat kekurangan dan keterbatasan pada penelitian ini, dengan detail: 

1. Jumlah responden dengan jumlah 100 orang tentu tidak dapat 

menggambarkan situasi sebenarnya di Rumah Sakit. 

2. Informasi yang didapat dari responden sebagai data kuesioner tidak dapat 

dikatakan bisa mewakilkan pendapat responden. Karena terdapat perbedaan 

situasi, kondisi dan unit kerja yang berbeda. Kemudian faktor kejujuran 

responden dalam mengisi kuesioner 

 

5.3 Saran 

1. Jika akan melakukan penelitian lanjutan mengenai stres kerja pada atau 

selain tenaga kesehatan di rumah sakit, ada lebih baiknya di rumah sakit 

daerah lain kemudian mempertimbangkan penambahan variabel yang 

relevan namun tidak tercakup pada penelitian ini. 

2. Jika akan melakukan penelitian lanjutan mengenai stres kerja tetap 

menggunakan variabel lingkungan kerja, baiknya variabel ini dipisah 

menjadi lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik. 
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3. Rumah sakit Umum Daerah (RSUD) Biak Numfor dapat 

mempertahankan lingkungan kerja yang baik dan beban kerja yang 

sesuai dengan SOP dan standar kerja tengaa kesehatan. Kemudian 

rumah sakit dapat membangun kembali hubungan yang baik antar 

pegawai maupun atasan pada pegawai dengan menyamakan nilai-nilai 

yang akan dicapai melalui diskusi tiap unit, melakukan sosialisasi 

metode kerja sesuai kesepakatan tenaga kesehatan sehingga dapat 

mencegah konflik kerja tidak perlu yag dapat menimbulkan stres kerja 

pada pegawai.  
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